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Abstract

Microsoft Office usage in many firms has already become a need among employees.
However, for many novice employees, using Microsoft Office as document processor
and connect it to existing information system has just become painful process. Thus, it
needs an integrated system in order to ease the connection between Microsoft Office
and existing information system. This research tries to model the integrated system
using XML Web Service for that purpose. The model itself has not already been proven
and still need prototyping as next action in fitture research. However, the result of this
research can be one of important feature to start the prototyping which will include
unique specification in each firm..
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PENDAHULUAN

Penggunaan Microsoft Office di lingkup perkantoran memang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Sebagai
utilitas utama yang digunakan hampir di semua lingkup perkantoran, maka Microsoft Office menjadi sebuah alat
utama yang digunakan tidak hanya dalam kepentingan surat menyurat biasa, tetapi juga banyak melibatkan
penempatan data yang berasal dari sistem informasi. Namun demikian ketiadaan integrasi antara penggunaan
Microsoft Office, khususnya Microsoft Word, dengan data yang ada di dalam database dari sistem informasi
yang telah tersedia membuat pemakaian copy-paste menjadi sebuah kebiasaan buruk yang harus segera diakhiri.

Para pengguna yang ada saat ini bahkan terkesan pasrah dan cenderung menerima kenyataan bahwa Microsoft
Word hanyalah sebagai alat bantu pengetikan surat dan jika didalamnya membutuhkan informasi, maka yang
harus dilakukan adalah melihat ulang apa yang tersedia di sistem informasi secara terpisah [1, 2].
Sesungguhnya kendala yang sangat mengganggu tersebut dapat diatasi jika dapat dilakukan sebuah proses
integrasi antara sistem informasi yang tersedia dengan aplikasi perkantoran, dalam lingkup ini adalah Microsoft
Office. Integrasi tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti penggunaan ODBC, pemanfaatan Visual
Basic for Application ataupun menggunakan model SOA (Service Oriented Architecture).

Lebih khusus lagi, jika diterapkan ke dalam sebuah sistem informasi yang sudah berjalan atau established , maka
penggunaan XML Web Service jauh lebih tepat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut. Selain dapat
melakukan akses dengan cepat dan mudah, penggunaan Web Service yang memanfaatkan SOA juga mampu
menjaga privasi dan sekuritas data yang akan diambil ke dalam Microsoft Office [3].

Penggunaan Web Service juga diharapkan mampu menghasilkan integrasi data yang memiliki skalabilitas tinggi
dan handal untuk digunakan [4, 5]. Selain itu juga dapat mengintegrasikan data yang diinginkan ke dalam
aplikasi perkantoran dengan cepat tanpa harus menunggu koordinasi ataupun revisi dari vendor sistem informasi
yang pada umumnya diasumsikan terpisah dengan penggunaan aplikasi perkantoran yang diharapkan.

Dengan merujuk kepada latar belakang permasalahan tersebut, maka makalah ini berusaha untuk
melakukan pemodelan awal dari penggunaan XML Web Service pada aplikasi perkantoran, khususnya
Microsoft Office, agar dapat melakukan koneksi database dengan sistem informasi yang telah tersedia.
Dalam kaitannya dengan sifat XML Web Service yang sangat umum dan mampu menangani berbagai
jenis konsep database maka sistem informasi dalam pemodelan tidak lagi terbatas pada bahasa
pemrograman tertentu ataupun pada jenis database server tertentu. Sehingga diharapkan dari hasil
pemodelan ini nantinya dapat digunakan secara global oleh para pengembang perangkat lunak yang
akan mengintegrasikan sistem informasi yang telah dimiliki dengan Microsoft Office secara cepat dan
mudah.

KAJIAN PUSTAKA

Dokumen yang dihasilkan dari sebuah aplikasi perkantoran, termasuk didalamnya adalah
dokumen dari Microsoft Office, pada umumnya memiliki format khusus yang didalamnya menjadi
sebuah ciri khusus dari para vendor yang memproduksi aplikasi tersebut [2, 1]. Namun demikian, hingga
saat ini telah terjadi sebuah proses interoperabilitas dari tiap vendor dengan memanfaatkan format XML
sebagai sebuah jembatan dari tiap dokumen yang ada [6].

Keberadaan XML menjadikan gagasan integrasi dokumen dengan keberadaan sistem informasi
menjadi sebuah tren baru di dalam upaya untuk memudahkan dan mempercepat kinerja para karyawan
di sebuah perusahaan. Dalam sebuah integrasi dokumen yang berlaku di lingkup perkantoran, XML
Web Service telah mampu membuktikan kemampuannya untuk menjadi sebuah jembatan
interoperabilitas dengan berbagai jenis bahasa pemrograman mainstream, seperti Java ataupun .NET
Framework [7, 8] .

XML Web Service sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah komponen yang mampu
mengimplementasikan logika pemrograman dan mampu menyediakan fungsi untuk aplikasi yang
berbeda [9]. Dengan kata lain, XML Web Service seharusnya menyediakan sebuah fungsi yang dapat
diterapkan di berbagai jenis aplikasi dan dapat dikonsumsi oleh beragam jenis bahasa pemrograman
dengan menggunakan basis web dan protokol yang standar [10].




Khususnya untuk penerapan interoperabilitas dengan aplikasi perkantoran, dalam lingkup ini
menggunakan Microsoft Office, maka dapat dinyatakan bahwa Microsoft Office merupakan sebuah
aplikasi perkantoran yang terbuka untuk penerapan tersebut. Lebih khusus lagi, keterbukaan
interoperabilitas dan pertukaran data tersebut akan lebih optimal diterapkan pada Microsoft Office versi
2010 dan versi berikutnya [11]. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemodelan yang akan dilakukan
nantinya tidak hanya menjadi sebuah perancangan di atas kertas, namun nantinya dapat diterapkan ke
dalam sebuah aplikasi yang nyata

PEMODELAN

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses pemodelan adalah dengan melakukan analisa
kebutuhan dari integrasi sistem yang akan dilakukan. Di dalam kasus ini, kebutuhan implementasi XML
Web Service adalah pengadaan sebuah server yang mampu menangani aplikasi web dengan sekuriti
standar. Dengan asumsi bahwa hampir semua sistem operasi untuk server mampu mendukung
penggunaan web server, maka XML Web Service secara fisik dapat "menumpang” ke server sistem
informasi yang telah tersedia. Namun demikian secara logika, pemodelan server XML Web Service
harus dipecah menjadi sebuah entitas server tersendiri.

Langkah berikutnya adalah melakukan perancangan arsitektur sistem yang nantinya digunakan
sebagai sebuah gambaran besar dari pemodelan yang lebih detail. Arsitektur sistem dalam lingkup ini
adalah arsitektur yang melibatkan penggunaan perangkat keras serta alur dari penggunaan perangkat
lunak dari sistem yang terintegrasi.
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Gambar 1. Arsitektur Pemodelan

Dari gambaran arsitektur sistem tersebut, maka XML Web Service lebih cenderung
digambarkan sebagai sebuah jembatan yang nantinya menghubungkan antara dokumen yang dibuat
melalui Microsoft Office dengan sistem informasi yang telah tersedia.

Secara lebih detail, penggunaan XML Web Service di dalam Microsoft Office dapat disisipkan
ke dalam fitur task pane yang tersedia di setiap aplikasi yang tersedia pada Microsoft Office.
Penggunaan task pane yang mendukung keberadaan form serta mampu dikustomisasi oleh .NET
Framework, pada akhirnya dapat memudahkan pihak pengembang perangkat lunak untuk melakukan
pemanggilan data yang dibutuhkan dari sebuah sistem informasi.

Di sisi lain, pembuatan XML Web Service tersebut nantinya juga harus memperhitungkan jenis
database server yang digunakan oleh sistem informasi yang sudah tersedia. Hal tersebut harus dilakukan
agar pada saat implementasi nantinya tidak mengalami kerancuan data ataupun kesalahan filtering dari
data yang dibutuhkan. Hal tersebut nantinya juga berpengaruh terhadap hasil query yang seharusnya
diinjeksikan ke dalam XML Web Service sesuai dengan jenis database server yang digunakan.

Secara lebih jelas, penjabaran sebelumnya dapat digambarkan pada diagram berikut :
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Gambar 2. Pemodelan Integrasi Sistem

Dari hasil pemodelan tersebut, maka diharapkan bahwa proses pembuatan prototipe dari
integrasi sistem dapat dilakukan dengan lebih mudah mengingat titik awal dari proses prototyping telah
dilakukan di dalam pemodelan ini. Namun demikian, keunikan dari tiap implementasi sistem informasi
tetap harus diperhitungkan pada pembuatan prototipe di masa mendatang.

Keunikan tersebut nantinya mencakup aspek sekuritas dari sistem informasi yang akan
diintegrasikan. Sebagai contoh adalah aspek sekuritas perangkat keras yang nantinya akan menentukan
apakah XML Web Service hanya akan dapat diakses secara lokal atau dapat diakses dari luar
perusahaan. Sedangkan aspek sekuritas dari sisi perangkat lunak, seharusnya dapat menentukan data
mana yang dapat diakses oleh pihak tertentu tanpa menghilangkan kemampuan integrasi sistem yang
dibutuhkan.

SIMPULAN DAN PENELITIAN LANJUTAN

Dari hasil pemodelan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan Microsoft Office yang
secara de-facto telah diakui sebagai aplikasi perkantoran yang jamak digunakan di banyak perusahaan,
dapat dikoneksikan ke dalam sebuah sistem informasi yang telah tersedia dengan menggunakan XML
Web Service. Hal tersebut tercermin dari pemodelan serta arsitektur infrastruktur yang sesungguhnya
sangat mungkin untuk diimplementasikan secara cepat, mudah dan efisien bagi tiap perusahaan yang
menginginkan penerapannya.

Namun di sisi lain juga sangat penting diperhatikan bahwa keberadaan XML Web Service
membutuhkan analisa yang mendalam demi terciptanya fungsi yang lebih efisien pada saat proses
implementasi terjadi. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi fenomena over abundance dari fungsi
yang terbentuk sehingga kinerja server tidak terganggu akibat penerapan tersebut.

Hal lain yang penting pula untuk diperhatikan bahwa pada saat proses integrasi berjalan, maka
pihak pengguna yang dalam banyak kasus tergolong sebagai pengguna di level novice, harus diberikan
pelatihan yang layak untuk pemanfaatan yang efektif dan efisien. Hal tersebut dibutuhkan, karena
secara umum, para pengguna di level tersebut memiliki paradigma terbatas bahwa Microsoft Office
adalah sebuah utilitas untuk pengetikan dokumen, bukan untuk pemanggilan data ataupun dapat
digunakan sebagai sarana otomasi perkantoran.

Di penelitian berikutnya, pemodelan ini masih membutuhkan proses pembuatan prototipe agar
dapat melakukan pembuktian dari hasil model yang telah dihasilkan. Diharapkan di dalam proses
prototyping di penelitian berikutnya akan mampu menciptakan pemodelan yang jauh lebih solid
hasilnya karena telah melewati masa pengujian
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